BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu hadis merupakan salah satu disiplin keilmuan Islam yang memiliki karakteristik
khas dibandingkan disiplin keilmuan lainnya, terutama melalui sistem sanad yang berfungsi
menjaga autentisitas transmisi ajaran Islam dari generasi ke generasi. Keistimewaan sistem
sanad bahkan dipandang sebagai salah satu kekhususan umat Islam yang tidak dimiliki oleh
umat-umat terdahulu. Oleh karena itu, para ulama hadis menempatkan sanad sebagai instrumen
utama dalam verifikasi validitas riwayat Nabi Muhammad alss 4le ) L Urgensi sanad
dalam tradisi keilmuan Islam telah ditegaskan oleh para ulama sejak generasi awal. ‘Abd Allah
ibn al-Mubarak menyatakan: "sbi L el (o JW&l 2l Y gl ¢cpall e BB ("Sanad merupakan
bagian dari agama; seandainya tidak ada sanad, niscaya setiap orang akan berkata sesuka
hatinya").! Demikian pula Muhammad ibn STrin berkata: "aSis 053l (ee |5 0il8 0o alall 138 ()"
("Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian mengambil
agama kalian").? Keistimewaan sanad sebagai karakteristik umat Islam juga ditegaskan oleh
Abii ‘Alf al-Jayyani yang menyatakan: " «3tuY) :Leld (e ledany ol bl 230 2aY) 220 Mot ) (as
Gle Y5« 5" ("Allah mengkhususkan umat ini dengan tiga perkara yang tidak diberikan
kepada umat sebelumnya: sanad, nasab, dan i‘rab").? Senada dengan itu, Shaykh al-Islam Ibn
Taymiyyah menegaskan bahwa sanad merupakan salah satu kekhususan umat Muhammad
plu s aile 4l s yang dengannya para ulama dapat membedakan antara riwayat yang sahih dan
yang lemah serta antara kebenaran dan penyimpangan dalam transmisi ilmu agama.*
Pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa validasi sanad merupakan fondasi

epistemologis dalam menjaga otentisitas Sunnah Nabi.

Perhatian besar para ulama terhadap validitas sanad kemudian melahirkan disiplin ilmu
al-jarh wa al-ta‘dil, yaitu ilmu yang membahas evaluasi terhadap integritas (‘adalah) dan
ketelitian hafalan (dabt) para perawi hadis. Melalui disiplin ini, para ulama dapat membedakan
riwayat yang dapat dijadikan hujjah dari riwayat yang lemah atau ditolak. Al-Suyiiti

menjelaskan bahwa kritik terhadap para perawi merupakan instrumen penting dalam menjaga

1 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Mugaddimah, no. 32.
2 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Mugaddimah, no. 26.
3 Khayr al-Din al-zirikli, al-A‘lam, 2:255.

4 |bn Taymiyyah, Majmi‘ al-Fatawa, 1:9.



kemurnian Sunnah Nabi dari kekeliruan dan penyimpangan.® Dengan demikian, ilmu al-jarh

wa al-ta‘dil memiliki posisi sentral dalam metodologi validasi hadis.

Di antara tokoh terbesar dalam bidang kritik hadis adalah Imam Abt Hatim al-Razi (w.
277 H), seorang imam besar dalam ilmu al-jarh wa al-ta‘dil yang dikenal karena keluasan ilmu,
ketelitian, dan kehati-hatiannya dalam menilai para perawi. Al-Dhahabl menyebutnya sebagai:
"alall ) say e S yakni "beliau termasuk lautan ilmu". Sementara itu, al-Khatib al-Baghdadi
menempatkannya sebagai salah satu imam besar dan hafiz hadis yang terpercaya.® Otoritas
ilmiah Abi Hatim semakin diperkuat oleh perjalanan ilmiahnya yang luas ke berbagai wilayah
Islam dalam rangka mencari dan memverifikasi hadis.” Meskipun memiliki otoritas tinggi
dalam kritik hadis, sejumlah ulama mencatat bahwa Abt Hatim memiliki kecenderungan
bersikap ketat (tashaddud) dalam menilai para perawi. Al-Dhahabl menegaskan bahwa apabila
Abu Hatim menilai seorang perawi sebagai thiqah, maka penilaiannya sangat kuat; namun
dalam sebagian kritiknya terhadap perawi, ia dikenal bersikap ketat.® Pandangan serupa juga
dikemukakan oleh Ibn Hajar al-‘Asqalant yang mengisyaratkan adanya unsur ketelitian tinggi

(ta‘annut) dalam sebagian penilaian Abt Hatim.’

Sebagai seorang kritikus hadis, Abti Hatim menggunakan berbagai terminologi khusus
dalam menilai para perawi. Di antara istilah yang sering digunakan olehnya adalah ungkapan
“la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 1a yuhtajju bih”. Kedua istilah tersebut sekilas
tampak serupa karena sama-sama mengandung penafian terhadap al-ihtijaj. Namun demikian,
penelitian awal menunjukkan bahwa keduanya tidak selalu memiliki implikasi metodologis
yang sama. Ungkapan “yuktabu hadithuhu wa 12 yuhtajju bih” mengandung dua unsur
sekaligus, yaitu penegasan bahwa riwayat seorang perawi tetap ditulis dan dicatat, namun tidak
dijadikan hujjah secara independen. Adapun ungkapan “la yuhtajju bih” tidak selalu disertai
penjelasan mengenai fungsi riwayat tersebut dalam al-i‘tibar, mutaba‘at, atau syawahid. Ibn
Abt Hatim menjelaskan bahwa sebagian perawi yang tidak dijadikan hujjah tetap dapat
dimanfaatkan dalam kondisi tertentu, terutama apabila kelemahan mereka berkaitan dengan

aspek hafalan dan bukan integritas pribadi.'”

5 Al-Suyafti, Tadrib al-Rawr, 2:160.

6 Al-Dhahabi, Siyar A‘lam al-Nubala’, 13:247; al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, 2:73.
7 Ibn Abt Hatim, al-Jarh wa al-Ta‘dil, 1:359.

8 Al-Dhahabi, Siyar A‘lam al-Nubala’, 13:260.

% Ibn Hajar al-‘Asqalani, Hady al-Sari, him. 441.

10 |bn AbT Hatim, al-Jarh wa al-Ta‘dil, 2:37.



Persoalan ini menjadi semakin menarik ketika ditemukan bahwa sejumlah perawi yang
dinilai oleh Abii Hatim dengan kedua istilah tersebut tetap diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab Sahih Muslim. Sebagian riwayat mereka ditempatkan dalam usiil, sementara
sebagian lainnya digunakan dalam mutaba‘at, syawahid, atau diriwayatkan secara maqrin
dengan perawi lain yang lebih kuat. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberadaan seorang
perawi dalam Sahih Muslim tidak selalu berarti bahwa ia dijadikan hujjah secara independen,

melainkan harus dipahami berdasarkan posisi periwayatan dan fungsi sanadnya.

Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan metodologis yang penting: apakah Imam
Muslim menyelisihi penilaian Abii Hatim al-Razi, ataukah terdapat perbedaan manhaj antara
seorang kritikus perawi dan penyusun kitab hadis sahih? Selain itu, apakah kedua istilah
tersebut menunjukkan tingkatan jarh yang berbeda, ataukah hanya merupakan variasi redaksi
dengan makna yang sama? Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan perlunya rekonstruksi

makna kedua istilah tersebut berdasarkan praktik penggunaan Abu Hatim sendiri.

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas perawi yang dikritik dalam
Sahith Muslim maupun istilah “la yuhtajju bih”, belum ditemukan penelitian yang secara
komprehensif mengkaji seluruh perawi Sahth Muslim yang dinilai oleh Abt Hatim dengan dua
istilah tersebut sekaligus serta menganalisis implikasinya terhadap manhaj takhrij Imam
Muslim. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk merekonstruksi makna terminologis
“la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 1a yuhtajju bih”, menganalisis hubungan dan
perbedaan di antara keduanya, serta menjelaskan implikasinya terhadap metodologi

periwayatan Imam Muslim dalam Sahth Muslim.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas istilah kritik Abti Hatim al-Razi maupun
para perawi yang dikritik dalam Sahih Muslim, kajian-kajian tersebut umumnya hanya
berfokus pada salah satu istilah tertentu atau mengkaji perawi secara parsial. Selain itu,
penelitian yang menghubungkan penggunaan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu
wa la yuhtajju bih” dengan posisi riwayat para perawi dalam Sahth Muslim, baik dalam bentuk
usiil, mutaba‘at, syawahid, maupun maqriin, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya mengkaji kedua lafaz tersebut secara terpadu pada perawi Sahih Muslim yang
dinilai dengannya oleh Abii Hatim al-Razi, sekaligus menganalisis implikasinya terhadap

manhaj takhrij Imam Muslim dalam Sahih Muslim.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan ilmiah sebagai berikut:

a. Terdapat sejumlah perawi dalam Sahih Muslim yang dinilai oleh Abt Hatim al-Razi
dengan lafaz jarh “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa la yuhtajju bih”,
namun hadis-hadis mereka tetap diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab
Sahih-nya.

b. Makna terminologis kedua lafaz tersebut dalam metodologi kritik hadis Abu Hatim
al-Razi belum dipahami secara seragam oleh para peneliti, sehingga menimbulkan
perbedaan dalam menentukan status para perawi dan fungsi riwayat mereka.

c. Sebagian peneliti cenderung memahami kedua istilah tersebut sebagai sinonim,
padahal perbedaan redaksi keduanya berpotensi menunjukkan perbedaan tingkatan
jarh dan fungsi periwayatan.

d. Belum terdapat kesepakatan mengenai apakah lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu
hadithuhu wa 1a yuhtajju bih” menunjukkan penolakan mutlak terhadap riwayat
seorang perawi atau sekadar menunjukkan bahwa riwayatnya tidak dapat dijadikan
hujjah secara independen.

e. Belum jelas bagaimana metodologi Imam Muslim dalam meriwayatkan hadis para
perawi yang dinilai dengan kedua lafaz tersebut, apakah dalam bentuk usill,
mutaba‘at, syawahid, atau maqriin.

f. Terdapat kemungkinan adanya perbedaan metodologis antara Abii Hatim al-Razi
sebagai kritikus perawi dan Imam Muslim sebagai penyusun kitab hadis sahih dalam
menilai dan menggunakan riwayat para perawi.

g. Belum terdapat penelitian komprehensif yang secara khusus menggabungkan kajian
terhadap kedua istilah tersebut sekaligus pada seluruh perawi Sahith Muslim yang
dinilai dengan kedua lafaz tersebut.

h. Belum terbangun secara sistematis hierarki kedua istilah tersebut berdasarkan
analisis empiris terhadap para perawi dan penerapan riwayat mereka dalam Sahih

Muslim.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, sistematis, dan mendalam, maka penelitian

dibatasi pada aspek-aspek berikut:



a. Penelitian ini hanya mengkaji perawi Sahith Muslim yang dinilai oleh Abt Hatim al-

Razi dengan dua lafaz jarh, yaitu “1a yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa la
yuhtajju bih”.

b. Penelitian berfokus pada penilaian Abdi Hatim al-Razi yang tercantum dalam kitab

al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Abi Hatim sebagai sumber primer penelitian.

c. Perawi yang dikaji dibatasi pada mereka yang riwayatnya terdapat dalam Sahih

Muslim, tanpa mencakup perawi yang hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari atau
kitab-kitab hadis lainnya, kecuali jika diperlukan sebagai data pendukung dalam

analisis komparatif.

d. Analisis terhadap hadis para perawi difokuskan pada posisi periwayatan mercka

dalam Sahih Muslim, status periwayatan dalam bentuk ustl, mutaba‘at, syawahid,
atau maqriin, keberadaan penguat riwayat dan qara’in pendukung, serta alasan

metodologis Imam Muslim dalam meriwayatkan mereka.

e. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi makna terminologis lafaz “la yuhtajju bih”

dan “yuktabu hadithuhu wa 12 yuhtajju bih” berdasarkan praktik penggunaan Abu
Hatim al-Razi, serta menganalisis implikasinya terhadap manhaj takhrij Imam

Muslim dalam Sahih Muslim.

f. Penelitian ini tidak bertujuan melakukan verifikasi ulang terhadap seluruh hadis

Sahih Muslim ataupun menilai kembali kesahihan kitab tersebut secara umum,
melainkan menelaah metodologi kritik perawi Abti Hatim al-Razi dan manhaj

periwayatan Imam Muslim terkait para perawi yang diteliti.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana makna terminologis lafaz “l1a yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa la
yuhtajju bih” menurut Abii Hatim al-Razi, serta bagaimana relasi dan tingkatan jarh
antara kedua lafaz tersebut dalam sistem kritik hadisnya?

Siapa saja perawi Sahth Muslim yang dinilai oleh Abdi Hatim al-Razi dengan kedua
lafaz tersebut, dan bagaimana karakteristik mereka berdasarkan data yang terdapat
dalam kitab-kitab rijal?

Bagaimana metodologi Imam Muslim dalam meriwayatkan hadis para perawi tersebut
dalam Sahth Muslim, serta apa implikasinya terhadap pemahaman manhaj takhrij Imam

Muslim?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manhaj Abt Hatim al-Razi dalam
penggunaan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 12 yuhtajju bih”, serta mengkaji
implikasinya terhadap manhaj takhrij Imam Muslim dalam Sahih Muslim.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini antara lain:

a. Menjelaskan makna terminologis lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa la
yuhtajju bih”, serta menganalisis relasi dan tingkatan jarh antara keduanya menurut
Abu Hatim al-Razi.

b. Mengidentifikasi perawi Sahth Muslim yang dinilai dengan kedua lafaz tersebut serta

menjelaskan karakteristik mereka berdasarkan sumber-sumber rijal.

c. Menganalisis metodologi Imam Muslim dalam meriwayatkan hadis para perawi
tersebut dalam Sahth Muslim dan menjelaskan implikasinya terhadap manha;j takhrij

beliau.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara teoretis maupun
praktis, dalam pengembangan studi hadis, khususnya kajian al-jarh wa al-ta‘dil dan metodologi
periwayatan hadis.
1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memperkaya khazanah keilmuan hadis, khususnya dalam kajian kritik perawi (naqd al-
ruwat) dan metodologi al-jarh wa al-ta‘dil.

b. Memberikan rekonstruksi akademik terhadap makna terminologis lafaz “la yuhtajju
bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 1a yuhtajju bih” dalam penggunaan Abu Hatim al-
Razi.

c. Menjelaskan relasi metodologis antara kritik perawi menurut Abt Hatim al-Razi dan
praktik periwayatan Imam Muslim dalam Sahih Muslim.

d. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai al-ruwat al-
mukhtalaf fthim dalam studi hadis kontemporer.

e. Menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian lanjutan mengenai terminologi jarh dan

metodologi para imam hadis.



2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Membantu peneliti dan mahasiswa ilmu hadis dalam memahami penggunaan istilah
jarh secara lebih kontekstual dan proporsional.

b. Menjadi pedoman dalam menilai status para perawi yang mendapatkan kritik dari para
imam hadis.

c. Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keberadaan sebagian
perawi yang dikritik dalam Sahih Muslim.

d. Menjadi referensi akademik dalam studi perbandingan metodologi antara para ulama

kritik hadis dan penyusun kitab-kitab hadis sahih.

F. Penelitian Terdahulu (Kajian Pustaka)

Kajian mengenai kritik perawi dan terminologi al-jarh wa al-ta‘dil telah memperoleh
perhatian yang cukup luas dalam studi hadis klasik maupun kontemporer. Berbagai penelitian
telah membabhas istilah-istilah kritik yang digunakan oleh para nuqqad, metodologi penilaian
terhadap perawi, serta relasi antara kritik hadis dan praktik periwayatan dalam kitab-kitab hadis
sahih. Namun demikian, kajian yang secara khusus membahas dua lafaz Abt Hatim al-Razi,
yaitu “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 12 yuhtajju bih”, pada perawi Sahih Muslim

masih relatif terbatas.

Penelitian Nafidh Husayn Hammad dalam artikelnya yang berjudul Madliil Mustalah
“La Yuhtajju Bih” ‘Inda Abt Hatim: Dirasah Tatbigiyyah ‘ald al-Ruwat al-Muttafaq ‘ald
Ikhraj Hadithihim fi al-Sahithayn (2002) mengkaji tujuh belas perawi al-Sahihayn yang dinilai
dengan lafaz “la yuhtajju bih” oleh Abii Hatim al-Razi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
istilah tersebut tidak selalu menunjukkan penolakan mutlak terhadap riwayat seorang perawi.
Meskipun demikian, penelitian ini hanya membahas satu istilah dan tidak berfokus secara

khusus pada perawi Sahih Muslim.

Penelitian Sultan Sanad ‘Abd al-Muttalib al-‘Ukaylah dalam tesisnya berjudul A/-
Ruwat alladhina Tukullima Fihim min Rijal Sahth Muslim (1401 H) mengidentifikasi para
perawi Sahih Muslim yang memperoleh kritik dari para ulama hadis. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam inventarisasi perawi yang diperselisihkan, namun belum membahas

terminologi jarh Abu Hatim secara khusus.



Penelitian Muhammad al-Mazlim mengkaji para perawi yang dikritik oleh Abu
Hatim al-Razi tetapi tetap diriwayatkan oleh Imam al-Bukhart dalam Sahih-nya. Penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang kompleks antara kritik perawi dan praktik periwayatan
dalam kitab hadis sahih. Akan tetapi, fokus penelitian tersebut adalah Sahih al-Bukhari, bukan
Sahth Muslim.

Penelitian Muhammad Abii Sya‘ban mengenai metodologi al-Bukhari dan Muslim
dalam meriwayatkan hadis para mudallis memberikan kontribusi penting dalam memahami
manhaj periwayatan kedua imam tersebut. Namun demikian, objek kajiannya terbatas pada

perawi mudallis dan tidak membahas terminologi kritik Abt Hatim al-Razi.

Penelitian Kontemporer

Sejumlah penelitian kontemporer juga telah membahas terminologi kritik Abii Hatim
al-Razi. Di antaranya adalah penelitian mengenai lafaz “yuktabu hadithuhu wa la yuhtajju bih”,
baik dalam bentuk studi terminologis maupun kajian aplikatif terhadap para perawi dalam al-
Jarh wa al-Ta‘dil. Selain itu, beberapa penelitian terbaru juga mengkaji para perawi yang
dinilai “1a yuhtajju bih” tetapi tetap diriwayatkan dalam al-Sahihayn. Kajian-kajian tersebut
memperkaya pemahaman terhadap metodologi kritik hadis, meskipun belum mengintegrasikan

analisis kedua lafaz sekaligus dalam konteks perawi Sahih Muslim.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
studi mengenai terminologi kritik hadis, status para perawi, dan metodologi periwayatan dalam
kitab hadis sahih telah berkembang cukup luas. Akan tetapi, sejauh pengetahuan peneliti,
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengintegrasikan kajian terhadap dua lafaz
Abu Hatim al-Razi, yaitu “1a yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa Ia yuhtajju bih”, pada
seluruh perawi Sahih Muslim yang dinilai dengannya, serta menganalisis implikasinya

terhadap manhaj takhrij Imam Muslim.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kajian mengenai terminologi kritik hadis, status para perawi, dan metodologi periwayatan
dalam kitab hadis sahih telah berkembang cukup luas. Namun demikian, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan kajian terhadap dua lafaz Abdi Hatim al-Razi,
yaitu “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa Ia yuhtajju bih”, pada perawi Sahth Muslim
yang dinilai dengannya, serta menghubungkannya dengan analisis posisi riwayat mereka dalam

Sahih Muslim dan implikasinya terhadap manhaj takhrij Imam Muslim. Dengan demikian,



penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam memahami

terminologi kritik Abti Hatim al-Razi dan penerapannya dalam studi hadis.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Judul Tahun/Institusi Temuan Utama
1 Nafidh Husayn | Madlal Mustalah 2002, Jurnal al- “La yuhtajju bih” tidak
Hammad “La Yuhtajju Bih” | Jami‘ah al- selalu menunjukkan
Islamiyyah penolakan mutlak.
Ghazzah
2 Sultan Sanad Al-Ruwat alladhina | 1401 H, Menginventarisasi
al-‘Ukaylah Tukullima Fihim Universitas Islam perawi Sahith Muslim
min Rijal Sahth Madinah yang dikritik.
Muslim
3 Muhammad al- | Al-Ruwat alladhina | 2006, Universitas Menjelaskan relasi
Mazlim Takallama Fthim Islam Gaza antara kritik dan
Abtu Hatim wa periwayatan.
Rawa Lahum al-
Bukhart

4 Muhammad

Manhaj al-Bukhart

1996, Disertasi

Menjelaskan manhaj

Abt Sya‘ban wa Muslim f1 al- Doktor periwayatan al-Bukhar1
Riwayah ‘an al- dan Muslim.
Mudallisin

5 Islam Mahmiid | Kajian lafaz 2019/2020 Mengkayji istilah kedua
‘Abd al-Mu‘tt | “yuktabu hadithuhu secara khusus.

wa 12 yuhtajju bih”

6 Husayn Kajian perawi yang | 2023 Studi aplikatif terhadap
Ibrahim al- dinilai “yuktabu perawi dalam al-Jarh
Syahmi hadithuhu wa la wa al-Ta‘d1il.

yuhtajju bih”

G. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan beberapa kerangka teori yang relevan untuk menganalisis

terminologi kritik Absi Hatim al-Razi dan metodologi periwayatan Imam Muslim dalam Sahih

Muslim. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teori al-Jarh wa al-Ta‘dil

Ilmu al-jarh wa al-ta‘dil merupakan cabang ilmu hadis yang membahas

penilaian terhadap para perawi dari segi keadilan (‘adalah) dan ketelitian hafalan (dabt).

Melalui ilmu ini, para ulama dapat membedakan perawi yang diterima riwayatnya dari

perawi yang ditolak. Dalam penelitian ini, teori al-jarh wa al-ta‘dil digunakan untuk

mengidentifikasi kedudukan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa Ia




yuhtajju bih” dalam sistem kritik Abii Hatim al-Razi serta implikasinya terhadap
penerimaan riwayat.
2. Teori Ikhtilaf al-Nuqqad
Para ulama hadis terkadang berbeda pendapat dalam menilai seorang perawi.
Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan metode, data periwayatan yang
dimiliki, maupun tingkat ketelitian masing-masing kritikus. Teori ini digunakan untuk
menjelaskan kemungkinan adanya perbedaan antara penilaian Abu Hatim al-Razi
terhadap seorang perawi dan praktik periwayatan Imam Muslim dalam Sahih Muslim.
3. Teori Manhaj Takhrij al-Ahadith
Teori ini berkaitan dengan metodologi para muhaddithin dalam meriwayatkan
hadis, baik dalam bentuk usiil, mutaba‘at, syawahid, maupun magqriin. Melalui teori ini,
penelitian menganalisis posisi riwayat para perawi yang dinilai oleh Abii Hatim al-Raz1
dengan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 1a yuhtajju bih” dalam Sahih
Muslim.
4. Pendekatan Rekonstruksi Terminologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan rekonstruksi terminologi, yaitu
memahami makna suatu istilah berdasarkan praktik penggunaannya oleh seorang
ulama. Dengan pendekatan ini, makna kedua lafaz kritik AbiG Hatim al-Razi
direkonstruksi melalui penelusuran penggunaannya dalam kitab al-Jarh wa al-Ta ‘dil.
5. La Yuhtajju Bih
Lafaz “la yuhtajju bih” merupakan salah satu istilah jarh yang digunakan oleh
Abi Hatim al-Razi untuk menunjukkan bahwa seorang perawi tidak dapat dijadikan
hujjah secara independen dalam periwayatan hadis. Dalam penelitian ini, istilah
tersebut dipahami berdasarkan praktik penggunaan Abt Hatim al-Razi dalam kitab al-
Jarh wa al-Ta‘dil.!!
6. Yuktabu Hadithuhu wa La Yuhtajju Bih\
Istilah “yuktabu hadithuhu wa Ia yuhtajju bih” menunjukkan bahwa hadis
seorang perawi tetap dicatat dan ditulis untuk tujuan al-i‘tibar, namun tidak dapat
dijadikan hujjah secara mandiri. Istilah ini termasuk terminologi kritik yang banyak

digunakan oleh Abiu Hatim al-Razi dalam menilai para perawi.'?

11 1bn AbT Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, jil. 2, h. 37.
12 1bn AbT Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, jil. 2, h. 37.
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7. Perawi (Rawi)

Perawi adalah individu yang meriwayatkan hadis melalui sanad dan menjadi mata
rantai dalam proses transmisi hadis dari generasi ke generasi. Kualitas seorang perawi
dinilai melalui aspek ‘adalah dan dabt sebagaimana dibahas dalam ilmu al-jarh wa al-
ta‘dil.!?

8. Sahth Muslim
Sahth Muslim adalah kitab hadis yang disusun oleh Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-
Naysabiir1 (w. 261 H) dan diakui sebagai salah satu kitab hadis paling otoritatif dalam
Islam. Dalam penelitian ini, kitab tersebut menjadi sumber utama untuk
mengidentifikasi posisi periwayatan para perawi yang diteliti.'*

9. Mutaba‘at dan Syawahid
Mutaba‘at adalah riwayat lain yang berasal dari sahabat yang sama melalui jalur sanad
berbeda sebagai penguat suatu hadis, sedangkan syawahid adalah riwayat dari sahabat
lain yang memiliki makna serupa dan berfungsi sebagai pendukung hadis yang sedang
dikaji.!

10. Maqriin
Magqriin adalah bentuk periwayatan ketika seorang perawi disebutkan bersama perawi
lain dalam satu sanad sehingga riwayatnya tidak berdiri sendiri, melainkan diperkuat

oleh perawi yang menyertainya. '

H. Kerangka Berpikir
Penelitian ini berangkat dari adanya sejumlah perawi Sahih Muslim yang dinilai oleh

Abii Hatim al-Razi dengan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu hadithuhu wa 1a yuhtajju bih”.
Meskipun demikian, Imam Muslim tetap meriwayatkan hadis-hadis mereka dalam Sahih
Muslim. Fakta tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai makna kedua lafaz tersebut
menurut Abt Hatim al-Razi serta metodologi Imam Muslim dalam meriwayatkan hadis para
perawi tersebut. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini melakukan identifikasi
terhadap para perawi Sahih Muslim yang dinilai dengan kedua lafaz tersebut dalam kitab al-
Jarh wa al-Ta ‘dil. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap makna terminologis kedua lafaz

tersebut serta posisi riwayat para perawi dalam Sahih Muslim, baik dalam bentuk usil,

13 1bn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah f1 ‘UlGm al-Hadith, h. 98-99.
14 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahth Muslim, Mugaddimah.

15 |bn Hajar al-‘Asgalant, Nuzhat al-Nazar, h. 77-82.

16 Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqgd fT ‘Ulam al-Hadith, h. 405—-406.
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mutaba‘at, syawahid, maupun maqrin. Melalui langkah tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai penggunaan kedua lafaz kritik Abu

Hatim al-Razi dan hubungannya dengan manha;j takhrij Imam Muslim.

I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yang berfokus pada kajian terminologi kritik hadis dan analisis
periwayatan dalam Sahih Muslim.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan ilmu hadis (hadith approach);

b. Pendekatan historis (historical approach);

c. Pendekatan komparatif (comparative approach);

d. Pendekatan analisis terminologi (terminological analysis).
4. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber primer meliputi al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Raz1, Sahih
Muslim, Mugaddimah Sahth Muslim, dan Tahdhib al-Kamal karya al-Mizzl.

b. Sumber sekunder meliputi kitab-kitab rijal, syarh hadis, buku, artikel ilmiah,
tesis, disertasi, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ilmu hadis dan al-
jarh wa al-ta“dil.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan menghimpun dan
menelaah data yang berkaitan dengan para perawi, terminologi kritik Abii Hatim al-

Razi, dan riwayat mereka dalam Sahih Muslim.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode istiqra’ (induktif),
mugaranah (komparatif), analisis terminologi, dan tarjih terhadap perbedaan pendapat

para ulama apabila diperlukan.

J. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dan memberikan gambaran yang sistematis mengenai

penelitian ini, penulisan tesis disusun ke dalam lima bab sebagai berikut:
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. Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, research
gap, novelty penelitian, kerangka teori, kerangka berpikir, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

. Bab II Kajian Teoretis dan Landasan Ilmiah, membahas teori al-jarh wa al-ta‘dil,

perkembangan historis maratib al-jarh wa al-ta‘dil, biografi dan manhaj kritik Abi
Hatim al-Razi, serta manhaj Imam Muslim dalam Sahih Muslim dan relevansinya
dengan kedua istilah yang diteliti.

. Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, kriteria inklusi dan eksklusi, metode analisis setiap

perawi, teknik analisis data, serta validitas data penelitian.

. Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, memuat inventarisasi perawi Sahth Muslim

yang dinilai oleh Abu Hatim al-Razi dengan lafaz “la yuhtajju bih” dan “yuktabu
hadithuhu wa la yuhtajju bih”, analisis terhadap makna kedua lafaz tersebut
berdasarkan praktik penggunaan Abi Hatim, kajian mengenai posisi riwayat mereka
dalam Sahih Muslim (usil, mutaba‘at, syawahid, dan maqrin), serta implikasinya
terhadap manhaj takhrij Imam Muslim.

. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.
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